
BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1    Latar Belakang 

         Dunia peternakan khususnya bidang perunggasan dituntut untuk 

menghasilkan produk peternakan yang kualitas dan kuantitasnya harus tinggi, baik 

itu dari daging maupun telur. Untuk memenuhinya maka harus tersedia unggas 

dalam jumlah yang banyak pula. Jika hanya bergantung secara alami, ketersediaan 

jumlah daging dan telur unggas yang dibutuhkan tidak akan tercapai. Untuk itu 

diperlukan teknologi yang dalam waktu yang singkat dapat menghasilkan anakan 

unggas dalam jumlah yang banyak. 

       Unggas (ayam, bebek, dan burung puyuh) adalah salah satu hewan yang 

menjadi sumber protein hewani yang pada umumnya dikonsumsi sebagai 

pelengkap lauk-pauk oleh manusia setiap harinya. Permintaan akan unggas 

tersebut setiap bulannya meningkat cukup tajam, seiring dengan menjamurnya 

warung-warung makan dan restaurant yang menyediakan menu berbahan dasar 

unggas tersebut. Berdasarkan permintaan yang semakin meningkat dan tidak 

diimbangi dengan produksi pengembangbiakan unggas yang semakin meningkat 

pula, terjadilah suatu kelangkaan atas unggas tersebut (Muhammad Irfan, 2011). 

      Menurut hasil prediksi neraca daging ayam di Indonesia untuk tahun 2015-

2017 akan mengalami surplus rata-rata sekitar 37,40 ribu ton, walaupun perlu 

upaya meningkatkan produksi karena diperkirakan pada tahun 2018 dan 2019 

mengalami defisit 11,67 ribu ton dan 30,93 ribu ton. Diperkirakan pada tahun 

2018 dan 2019 tingkat permintaan daging ayam untuk konsumsi langsung dan 

industri pangan olahan bahan baku daging ayam meningkat masing-masing 2,23 

juta ton ( 2018) dan 2,31 juta ton (2019) sedangkan produksi daging ayam 

nasional hanya 2,22 juta ton (2018) dan 2,28 juta ton (2019). Terdapat kekurangan 
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antara produksi daging ayam nasional dibandingkan permintaan daging ayam 

nasional (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). 

         Masalah utama yang dihadapi oleh peternak adalah keterbatasan produksi 

bibit ayam sehingga tidak mampu melayani seluruh pembeli yang memesan. Salah 

satu penyebabnya adalah daya tetas telur yang belum maksimal baru sekitar 60-

65% sebagai akibat masih menggunakan mesin tetas konvensional (Hartono, 

2010). 

         Pada prinsipnya penetasan telur dengan mesin tetas adalah mengkondisikan 

telur sama seperti telur yang dierami oleh induknya. Baik itu suhu, kelembaban 

dan juga posisi telur. Dalam proses penetasan dengan menggunakan mesin tetas 

memiliki kelebihan di banding dengan penetasan secara alami, yaitu : dapat 

dilakukan sewaktu-waktu, dapat dilakukan dengan jumlah telur yang banyak, 

menghasilkan anak dalam jumlah banyak dalam waktu bersamaan, dapat 

dilakukan pengawasan dan seleksi pada telur (Yuwanta, 1983). 

         Mesin penetas atau inkubator ada yang berbentuk sederhana, semi otomatis 

dan modern. Alat ini dapat menetaskan telur dalam jumlah banyak dan memiliki 

kapasitas yang bervariasi yaitu dari 100 sampai 10.000 butir. Dengan 

menggunakan mesin tetas dapat mendorong industri perunggasan dalam 

penyediaan bibit unggul dalam jumlah besar dan dalam waktu yang bersamaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tetas perlu diketahui untuk mengukur 

tingkat keberhasilan suatu penetasan. 

      Pada saat ini, berbagai macam jenis teknologi sudah mulai berkembang dan 

diciptakan oleh manusia untuk membantu ataupun mempermudah setiap 

pekerjaannya. Sehingga muncul berbagai macam alat-alat yang menarik yang 

sangat membantu dan mempermudah kehidupan manusia. Diantaranya SMS 

(Short Message Service), dimana seseorang dapat mengirimkan pesan atau 

memberi informasi melalui sms tersebut. 
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        SMS adalah pesan singkat dengan biaya SMS relatif rendah serta fleksibel 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja tergantung dari jaringan operator. 

Dikarenakan pada sistem pemantauan jarak antara pemantau dengan objek adalah 

masalah utama, sehingga dilakukan penelitian ini untuk mengetahui ketepatan 

SMS sebagai media pemantauan. Dalam bidang peternakan, sms dapat digunakan 

sebagai indikator pemberi sinyal dan sebagai media untuk memantau keadaan 

suhu dan kelembaban pada inkubator telur, sehingga sms sangat berperan penting 

dalam proses tersebut. 

       Pada penelitian ini penulis mengambil judul “Rancang Bangun Software 

Sistem Pemantauan Suhu Dan Kelembaban Inkubator Telur Melalui Short 

Message Service Berbasis Arduino Mega”. Alat ini diharapkan dapat 

mempermudah pekerjaan para peternak tanpa harus dipantau secara jarak dekat 

secara terus menerus dan dapat membantu para peternak menghasilkan unggas-

unggas yang berkualitas. 

1.2   Rumusan Masalah  

         Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara pemrograman Arduino IDE, Sensor DHT11, Kipas, 

Lampu dan Modul GSM SIM 800L?  

2. Bagaimana prinsip kerja inkubator telur secara otomatis? 

3. Bagaimana cara mengirimkan data melalui SMS dan menampilkannya 

pada telepon pengguna? 
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1.3    Batasan Masalah  

         Agar  bahasan  dalam  penelitian  ini  tidak  meluas,  maka  permasalahan  

dibatasi pada : 

1. Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah pegukuran ketepatan 

pengiriman SMS dengan membandingkan data yang terdapat pada 

inkubator telur. 

2. Data yang dikirim melalui SMS adalah data suhu dan kelembapan. 

1.4     Tujuan Penelitian  

1. Memberikan informasi dan gambaran tentang cara pemrograman Arduino, 

sensor DHT11, kipas, lampu dan Modul GSM SIM 800L. 

2. Memberi gambaran tentang cara kerja mesin inkubator telur secara 

otomatis. 

3. Mampu Mengaplikasikan cara mengirim data melalui SMS dan 

menampilkannya pada telepon pengguna. 

1.5    Manfaat Penelitian  

         Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan tugas akhir  ini adalah : 

1. Akan didapatkan sistem pemantauan dengan layanan SMS yang dapat 

digunakan sebagai pemantau dari suhu dan kelembaban pada inkubator 

telur untuk mempermudah dalam hal pemantauan kapanpun dan 

dimanapun. 

2. Mengetahui dan mengerti pembuatan mesin tetas telur yang ekonomis   

namun mempermudah penetasan dan memiliki kemampuan yang tinggi. 

3. Menambah wawasan penyusunan, dan permasalahan yang terjadi pada 

mesin tetas telur yang di buat serta teknik penetasan telur yang baik. 
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1.6   Sistematika Penulisan  

       Penulisan dari Tugas Akhir ini, disusun dalam bab-bab dengan 

sistematika, sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan tentang Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat  

Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

BAB II : DASAR TEORI 

Pada bab ini diuraikan dasar teori yang menjadi landasan 

pembuatan alat dari berbagai sumber pustaka yang 

mendukung dalam penelitian tugas akhir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan waktu dan tempat penelitian, 

pelaksanaan, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, tahapan perancangan penelitian, teknik analisa 

data, perancangan diagram blok,  flow chart penelitian, 

prinsip kerja alat, desain rancang bangun alat. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang perhitungan keakuratan 

alat dan pembahasan analisis data-data yang diperoleh dari 

pengujian. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bagian yang berisikan kesimpulan dan saran 

terhadap topik yang dibicarakan dalam pembahasan alat. 


